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Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif dalam Industri 
 

Murni Nilam Cahyanum 
Industri manufaktur telah mengalami perubahan besar dalam beberapa dekade terakhir. Kemajuan dalam 
teknologi, seperti otomatisasi, robotika, Internet of Things (IoT), dan kecerdasan buatan, telah mengubah cara 
barang diproduksi. Namun, dengan kemajuan ini datang juga tantangan baru. Perusahaan manufaktur harus 
bersaing dengan cepat dalam pasar global yang berubah dengan cepat. Mereka perlu mampu merespons 
permintaan pelanggan yang bervariasi, menghadapi ketidakpastian dalam rantai pasokan, dan memenuhi regulasi 
yang semakin ketat. 
Salah satu pendekatan untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan mengembangkan sistem manufaktur adaptif. 
Sistem ini dirancang untuk beroperasi secara fleksibel dan efisien, dengan kemampuan untuk mengubah proses 
produksi, mengatur ulang peralatan, dan menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi lingkungan atau pasar. 
Dengan kata lain, sistem manufaktur adaptif adalah sistem yang mampu "belajar" dan beradaptasi. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pengembangan sistem manufaktur adaptif telah menjadi fokus utama dalam industri 

modern. Dalam era di mana perubahan teknologi dan persaingan yang ketat mengubah lanskap 

industri, sistem manufaktur yang mampu beradaptasi dengan cepat dan efisien menjadi kunci 

kesuksesan. Latar belakang dan pendahuluan ini akan membahas pentingnya sistem 

manufaktur adaptif, tantangan yang dihadapi, dan potensi manfaatnya dalam industri saat ini. 

Industri manufaktur telah mengalami perubahan besar dalam beberapa dekade terakhir. 

Kemajuan dalam teknologi, seperti otomatisasi, robotika, Internet of Things (IoT), dan 

kecerdasan buatan, telah mengubah cara barang diproduksi. Namun, dengan kemajuan ini 

datang juga tantangan baru. Perusahaan manufaktur harus bersaing dengan cepat dalam pasar 

global yang berubah dengan cepat. Mereka perlu mampu merespons permintaan pelanggan 

yang bervariasi, menghadapi ketidakpastian dalam rantai pasokan, dan memenuhi regulasi 

yang semakin ketat. 

Salah satu pendekatan untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan mengembangkan 

sistem manufaktur adaptif. Sistem ini dirancang untuk beroperasi secara fleksibel dan efisien, 

dengan kemampuan untuk mengubah proses produksi, mengatur ulang peralatan, dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi lingkungan atau pasar. Dengan kata lain, sistem 

manufaktur adaptif adalah sistem yang mampu "belajar" dan beradaptasi. 

Pengembangan sistem manufaktur adaptif adalah langkah strategis yang diambil oleh 

banyak perusahaan untuk menjawab berbagai tantangan dalam industri. Beberapa elemen 

penting yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan sistem manufaktur adaptif 

meliputi: 

1. Sensor dan Pengumpulan Data: Dalam era IoT, perusahaan mengumpulkan data dari 

berbagai sensor yang tersebar di seluruh fasilitas produksi. Data ini mencakup 

informasi tentang kondisi mesin, suhu, kelembaban, kualitas bahan baku, dan banyak 

lagi. Pengumpulan data yang tepat dan analisis yang akurat adalah kunci untuk 

membuat keputusan adaptif yang efektif. 

2. Kecerdasan Buatan: Penggunaan kecerdasan buatan (AI) memainkan peran penting 

dalam sistem manufaktur adaptif. AI dapat digunakan untuk menganalisis data yang 

dikumpulkan dan memberikan rekomendasi atau tindakan yang sesuai. Misalnya, AI 

dapat mengidentifikasi pola dalam data yang mengindikasikan kerusakan mesin atau 

mengingatkan untuk menyesuaikan jadwal produksi berdasarkan permintaan 

pelanggan. 

3. Kemampuan Pemrograman dan Kontrol: Sistem manufaktur adaptif memerlukan 

kemampuan pemrograman yang tinggi. Ini mencakup penggunaan bahasa 

pemrograman yang sesuai, pengembangan algoritma adaptif, dan pemrograman 

robotik. Kontrol yang baik adalah kunci untuk mengotomatisasi proses produksi dan 

membuatnya lebih adaptif. 

4. Pemeliharaan dan Perawatan Preventif: Dalam sistem manufaktur adaptif, 

pemeliharaan dan perawatan preventif berperan penting. Melalui pemantauan terus-

menerus dan analisis data, perusahaan dapat mengidentifikasi tanda-tanda kerusakan 
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atau keausan pada peralatan dan mengambil tindakan perawatan sebelum terjadi 

kegagalan. 

Pengembangan sistem manufaktur adaptif bukanlah tugas yang mudah. Ini melibatkan 

investasi dalam teknologi, pelatihan karyawan, dan perubahan budaya perusahaan. Namun, 

potensi manfaatnya sangat besar. Perusahaan yang mampu mengembangkan sistem 

manufaktur adaptif dapat meningkatkan efisiensi produksi, merespons dengan cepat terhadap 

perubahan pasar, mengurangi biaya pemeliharaan, dan meningkatkan kualitas produk. 

Dalam makalah ini, kami akan mengeksplorasi lebih jauh tentang pengembangan sistem 

manufaktur adaptif, teknologi yang terlibat, tantangan yang dihadapi, dan potensi manfaat 

yang dapat diperoleh oleh industri. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep ini, 

perusahaan dapat lebih siap untuk menghadapi masa depan industri yang terus berubah. 

 

 

 

 

Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas kami merumuskan masalah dalam penulisan makalah ini 

antara lain sebagai berikut : 

1.Apa pengertian dari Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif dalam Industri 

2.Bagaimana Pemanfaatan Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif dalam Industri 

Tujuan Penulisan 

1.Mengetahui pengertian dari Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif dalam Industri 

 2.Mengetahui cara perusahaan Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif dalam 

Industri 

Manfaat Penulisan 

Makalah ini dapat menambah pengetahuan mengenai Pengembangan Sistem Manufaktur 

Adaptif dalam Industri 
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PEMBAHASAN 

Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif dalam Industri: Meningkatkan Fleksibilitas dan 

Efisiensi Produksi 

Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif (ASMS) adalah sebuah pendekatan yang 

revolusioner dalam industri yang bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi 

dalam proses produksi. ASMS memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan pasar, 

permintaan pelanggan, dan kondisi lingkungan dengan cepat dan efisien. Dengan kata lain, 

ASMS adalah konsep di mana sistem produksi beradaptasi secara otomatis dengan perubahan-

perubahan yang terjadi, termasuk perubahan dalam jenis produk yang diproduksi, volume 

produksi, atau bahkan perubahan dalam teknologi produksi. 

Pengertian ASMS 

Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif (ASMS) melibatkan penggunaan teknologi 

canggih dan strategi manajemen yang mengizinkan produksi berjalan dengan lebih efisien, 

responsif, dan terarah. ASMS memanfaatkan teknologi seperti sensor-sensor cerdas, Internet 

of Things (IoT), kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), otomatisasi, dan pemantauan real-

time untuk mengoptimalkan proses produksi. 

Inti dari ASMS adalah kemampuan sistem produksi untuk mengidentifikasi perubahan dan 

menyesuaikan diri secara otomatis. Ini termasuk kemampuan untuk: 

1. Mengidentifikasi perubahan permintaan pasar dan mengubah jadwal produksi sesuai 

kebutuhan. 

2. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya, termasuk mesin dan tenaga kerja. 

3. Mendeteksi gangguan produksi atau kegagalan mesin secara dini dan meresponsnya 

dengan cepat. 

4. Mengakomodasi variasi produk tanpa perlu penyiapan peralatan yang lama. 

ASMS memiliki potensi untuk mengubah bagaimana perusahaan beroperasi dalam berbagai 

industri. Dengan konsep ini, perusahaan dapat menjadi lebih responsif terhadap perubahan 

pasar dan lebih efisien dalam penggunaan sumber daya. 

Tantangan dalam Pengembangan ASMS 

Meskipun ASMS menawarkan banyak manfaat, pengembangannya juga memiliki tantangan-

tantangan yang perlu diatasi. Beberapa tantangan tersebut termasuk: 

1. Investasi Awal yang Tinggi: Implementasi ASMS memerlukan investasi awal dalam 

teknologi yang canggih dan perangkat keras. Ini dapat menjadi beban finansial yang 

signifikan bagi beberapa perusahaan. 

2. Perubahan Budaya Perusahaan: Pengembangan ASMS sering kali memerlukan 

perubahan dalam budaya perusahaan. Karyawan perlu mengadopsi sikap yang 

responsif terhadap perubahan dan berpartisipasi dalam pengembangan dan penggunaan 

teknologi baru. 

3. Keamanan dan Privasi Data: Dengan mengumpulkan banyak data dan menggunakan 

teknologi berbasis internet, ASMS memunculkan masalah terkait keamanan data dan 
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privasi. Perusahaan perlu melindungi data mereka dengan baik dan mematuhi regulasi 

privasi yang berlaku. 

4. Integrasi Sistem yang Kompleks: Implementasi ASMS seringkali memerlukan 

integrasi sistem yang kompleks, terutama jika perusahaan telah menggunakan sistem 

produksi konvensional sebelumnya. Memastikan semua sistem berfungsi dengan baik 

dan berkomunikasi satu sama lain adalah tantangan tersendiri. 

Manfaat ASMS 

Meskipun tantangan-tantangan tersebut, ASMS memiliki potensi manfaat yang signifikan, 

termasuk: 

1. Fleksibilitas Produksi: Kemampuan untuk dengan cepat menyesuaikan diri dengan 

perubahan permintaan pasar dan menghasilkan berbagai jenis produk. 

2. Efisiensi Operasional: Pengoptimalan penggunaan sumber daya, termasuk waktu dan 

energi, untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

3. Responsif terhadap Kegagalan: Kemampuan untuk mendeteksi gangguan produksi 

atau kegagalan mesin secara dini dan meresponsnya dengan cepat untuk mengurangi 

waktu henti produksi. 

4. Meningkatkan Kualitas: ASMS dapat membantu meningkatkan kualitas produk 

dengan memberikan kontrol yang lebih baik terhadap proses produksi. 

5. Competitive Advantage: Perusahaan yang mengadopsi ASMS dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif dengan menjadi lebih responsif dan efisien dalam lingkungan 

bisnis yang kompetitif. 

Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif adalah langkah yang penting dalam menjawab 

tantangan dan peluang dalam industri modern. Dengan memahami konsep ini, perusahaan 

dapat meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi produksi mereka, dan dengan demikian, 

mencapai daya saing yang lebih tinggi di pasar global yang terus berubah. Dengan terus 

berkembangnya teknologi, ASMS akan menjadi semakin penting dalam era industri yang 

semakin canggih. 

Pemanfaatan Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif dalam Industri 

Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif (ASMS) telah menjadi konsep yang semakin 

penting dalam industri modern. Konsep ini memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan 

fleksibilitas dan efisiensi produksi mereka, dan dengan demikian, mencapai daya saing yang 

lebih tinggi di pasar yang terus berubah. Dalam tulisan ini, kami akan membahas pemanfaatan 

ASMS dalam industri serta manfaat yang dapat diperoleh oleh perusahaan yang 

mengadopsinya. 

1. Meningkatkan Fleksibilitas Produksi 

Salah satu manfaat utama ASMS adalah kemampuannya untuk meningkatkan fleksibilitas 

produksi. Dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah, perusahaan seringkali dihadapkan 

pada fluktuasi permintaan pasar yang signifikan. ASMS memungkinkan perusahaan untuk 

dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut dengan mengubah jadwal 

produksi dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Ini berarti bahwa perusahaan dapat 

dengan mudah beralih dari memproduksi satu jenis produk ke jenis lain tanpa perlu penyiapan 

peralatan yang lama. 
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2. Efisiensi Operasional yang Lebih Tinggi 

Pemanfaatan ASMS juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional. ASMS 

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti mesin, 

tenaga kerja, dan waktu. Ini dilakukan dengan mengumpulkan data secara real-time dan 

menggunakan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk membuat keputusan yang lebih 

baik tentang pengaturan produksi. Hasilnya adalah pengurangan waktu henti produksi, 

penghematan energi, dan pengurangan biaya produksi. 

3. Responsif terhadap Kegagalan Produksi 

ASMS juga membantu perusahaan dalam merespons gangguan produksi atau kegagalan mesin 

dengan cepat. Melalui penggunaan sensor-sensor cerdas dan pemantauan real-time, ASMS 

dapat mendeteksi gangguan produksi atau kegagalan mesin secara dini. Ini memungkinkan 

perusahaan untuk merespons masalah tersebut dengan cepat, mengurangi waktu henti 

produksi, dan menghindari kerugian yang disebabkan oleh produksi yang terganggu. 

4. Meningkatkan Kualitas Produk 

Selain meningkatkan efisiensi produksi, ASMS juga dapat membantu meningkatkan kualitas 

produk. Dengan kontrol yang lebih baik terhadap proses produksi, perusahaan dapat 

mengurangi cacat produk dan memastikan bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan 

standar kualitas yang ditetapkan. Ini dapat mengurangi biaya perbaikan dan penggantian 

produk cacat serta meningkatkan kepuasan pelanggan. 

5. Keunggulan Kompetitif 

Pemanfaatan ASMS dapat memberikan perusahaan keunggulan kompetitif di pasar yang 

semakin ketat. Dengan menjadi lebih responsif terhadap perubahan pasar dan lebih efisien 

dalam penggunaan sumber daya, perusahaan dapat memberikan produk yang lebih baik, 

dengan harga yang lebih kompetitif, dan dalam waktu yang lebih cepat. Ini membuat 

perusahaan lebih menarik bagi pelanggan dan membantu mereka bersaing dengan pesaing 

mereka. 

6. Meningkatkan Penggunaan Teknologi Terkini 

ASMS memanfaatkan teknologi terkini seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, 

dan sensor-sensor cerdas. Dengan mengadopsi ASMS, perusahaan secara tidak langsung 

mendorong penggunaan teknologi terbaru dalam proses produksi mereka. Hal ini dapat 

membantu perusahaan tetap relevan dan bersiap menghadapi masa depan yang semakin 

canggih dalam industri. 

Dalam kesimpulannya, pemanfaatan Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif (ASMS) 

membawa banyak manfaat bagi perusahaan dalam industri. Ini meningkatkan fleksibilitas 

produksi, efisiensi operasional, dan responsif terhadap kegagalan produksi. Selain itu, ASMS 

membantu meningkatkan kualitas produk, memberikan keunggulan kompetitif, dan 

mendorong penggunaan teknologi terkini. Dengan semakin berubahnya lingkungan bisnis, 

ASMS adalah konsep yang sangat relevan dan menjadi kunci kesuksesan perusahaan dalam 

menghadapi tantangan dan peluang yang ada. 
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Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif (Adaptive Manufacturing System - AMS) adalah 

suatu pendekatan dalam industri yang menekankan penggunaan teknologi dan sistem yang 

memungkinkan produksi yang lebih fleksibel, efisien, dan responsif terhadap perubahan 

permintaan dan kondisi produksi. AMS mengintegrasikan teknologi informasi, sensor, 

pemantauan real-time, dan kecerdasan buatan untuk mengoptimalkan proses manufaktur. 

Dengan kata lain, AMS menciptakan lingkungan produksi yang dapat beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan dalam lingkungan bisnis dan pasar. 

AMS bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan, termasuk: 

1. Fleksibilitas Produksi: AMS memungkinkan perusahaan untuk memproduksi 

berbagai jenis produk dengan cepat dan tanpa perlu mengubah peralatan produksi 

secara signifikan. Ini memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif terhadap 

perubahan permintaan pasar. 

2. Efisiensi Operasional: AMS membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 

produksi melalui penggunaan sumber daya yang lebih baik, pengurangan waktu henti 

produksi, dan penghematan biaya produksi. 

3. Kualitas Produk: AMS dapat membantu meningkatkan kualitas produk dengan 

mengoptimalkan proses produksi, mengurangi cacat produk, dan memastikan bahwa 

produk sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. 

4. Responsif terhadap Kegagalan Produksi: AMS dapat mendeteksi gangguan 

produksi atau kegagalan mesin secara dini, memungkinkan perusahaan untuk 

merespons masalah tersebut dengan cepat dan menghindari kerugian yang disebabkan 

oleh produksi yang terganggu. 

5. Keunggulan Kompetitif: Penerapan AMS dapat memberikan perusahaan keunggulan 

kompetitif di pasar yang kompetitif dengan menghasilkan produk yang lebih baik, 

dengan harga yang lebih kompetitif, dan dalam waktu yang lebih cepat. 

6. Penggunaan Teknologi Terkini: AMS memanfaatkan teknologi terbaru seperti 

Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, dan sensor-sensor cerdas. Dengan 

mengadopsi AMS, perusahaan mendorong penggunaan teknologi terbaru dalam proses 

produksi mereka. 

Dengan demikian, Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif adalah konsep yang berfokus 

pada meningkatkan fleksibilitas, efisiensi, kualitas, dan responsif dalam industri manufaktur. 

Penggunaan teknologi canggih dan integrasi sistem yang cerdas menjadi kunci dalam 

mencapai tujuan ini. 

Untuk mengimplementasikan Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif (Adaptive 

Manufacturing System - AMS) dalam industri, perusahaan perlu mengikuti serangkaian 

langkah dan strategi. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil perusahaan untuk 

menerapkan AMS: 

1. Evaluasi Kebutuhan Bisnis: Langkah pertama adalah melakukan evaluasi 

menyeluruh tentang kebutuhan bisnis dan tujuan yang ingin dicapai dengan 

mengadopsi AMS. Perusahaan perlu memahami tantangan dan peluang di lingkungan 

bisnis mereka dan mengidentifikasi area di mana AMS dapat memberikan manfaat 

yang signifikan. 

2. Penyusunan Rencana Strategis: Setelah mengevaluasi kebutuhan, perusahaan perlu 

merencanakan strategi yang mencakup tujuan, sumber daya yang diperlukan, jadwal 

implementasi, dan anggaran yang dibutuhkan. Rencana ini harus mempertimbangkan 
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faktor-faktor seperti teknologi yang akan digunakan, pelatihan karyawan, dan integrasi 

sistem. 

3. Pengembangan Sistem dan Teknologi: Perusahaan perlu menginvestasikan dalam 

pengembangan sistem dan teknologi yang mendukung AMS. Ini termasuk penggunaan 

teknologi informasi, Internet of Things (IoT), sensor-sensor cerdas, dan perangkat 

lunak yang memungkinkan pemantauan dan kontrol produksi secara real-time. 

4. Pelatihan Karyawan: Implementasi AMS memerlukan karyawan yang terampil dan 

terlatih untuk mengoperasikan sistem ini. Perusahaan perlu menyediakan pelatihan 

yang sesuai untuk karyawan agar mereka dapat memahami dan menggunakan sistem 

dengan efektif. 

5. Integrasi dengan Sistem yang Ada: Banyak perusahaan sudah memiliki infrastruktur 

teknologi yang ada. AMS perlu diintegrasikan dengan sistem yang sudah ada sehingga 

tidak terjadi gangguan dalam operasi sehari-hari. Integrasi yang baik akan 

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada. 

6. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja: Setelah AMS diimplementasikan, perusahaan 

perlu secara terus-menerus memantau kinerja sistem dan mengukur pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Ini melibatkan analisis data, pengukuran efisiensi, dan evaluasi 

kualitas produk. 

7. Peningkatan Berkelanjutan: AMS adalah inisiatif yang terus berkembang. 

Perusahaan perlu terus-menerus mencari cara untuk meningkatkan sistem dan proses 

mereka berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi. Peningkatan ini dapat mencakup 

peningkatan teknologi, perbaikan proses, atau perluasan cakupan AMS ke area yang 

lebih luas dalam organisasi. 

8. Kepatuhan dan Keamanan: Perusahaan perlu memastikan bahwa sistem mereka 

mematuhi regulasi dan standar yang berlaku dalam industri mereka. Selain itu, 

keamanan sistem dan data juga harus diperhatikan dengan serius untuk melindungi 

informasi perusahaan dari potensi ancaman. 

9. Keterlibatan Pihak Terkait: Penerapan AMS memerlukan kolaborasi antara berbagai 

departemen dan pihak terkait dalam perusahaan. Keterlibatan semua pihak terkait, 

termasuk manajemen, departemen produksi, TI, dan lainnya, penting untuk kesuksesan 

implementasi AMS. 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, perusahaan dapat menerapkan Pengembangan 

Sistem Manufaktur Adaptif (AMS) dalam industri mereka dengan lebih efektif. AMS 

membantu perusahaan untuk menjadi lebih responsif, efisien, dan kompetitif dalam 

lingkungan bisnis yang terus berubah. 

Dalam makalah ini, kita telah memahami konsep Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif 

(Adaptive Manufacturing System - AMS) dan bagaimana peran utama teknologi cerdas dalam 

perkembangan sistem manufaktur yang adaptif. AMS memungkinkan perusahaan untuk 

menjadi lebih responsif, efisien, dan efektif dalam produksi mereka, serta memungkinkan 

mereka untuk bersaing di pasar yang terus berubah. 

Dalam mengimplementasikan AMS, perusahaan perlu memperhatikan evaluasi kebutuhan 

bisnis, perencanaan strategis, pengembangan teknologi, pelatihan karyawan, integrasi dengan 

sistem yang sudah ada, pemantauan kinerja, peningkatan berkelanjutan, kepatuhan, dan 

keamanan. Penerapan AMS memerlukan kolaborasi antara berbagai departemen dan pihak 

terkait dalam perusahaan. 
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Dengan mengikuti langkah-langkah ini, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi canggih 

untuk mengoptimalkan proses produksi, meningkatkan kualitas produk, mengurangi biaya, 

dan menjadi lebih responsif terhadap perubahan dalam lingkungan bisnis. Dalam era industri 

4.0, AMS menjadi kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif dan memenuhi tuntutan pasar 

yang semakin kompleks. 

Mengenai teknologi yang ada, AMS merupakan langkah maju dalam dunia manufaktur, dan 

perusahaan yang mengadopsinya dengan bijak akan memiliki keunggulan dalam pasar global 

yang kompetitif. Dengan begitu, kita dapat menyimpulkan bahwa pemahaman tentang 

Pengembangan Sistem Manufaktur Adaptif adalah penting dalam mendorong kemajuan 

industri dan ekonomi. 

 


